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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi efek konsumsi buah Hangasa (Amomum dealbatum) terhadap penurunan tekanan
darah pada warga binaan pengguna narkoba dengan hipertensi. Menggunakan desain kuasi-eksperimental
pretest-posttest control group, 40 partisipan dibagi menjadi kelompok intervensi (minuman buah Hangasa 200
ml/hari) dan kontrol (plasebo) selama 3 hari. Tekanan darah diukur sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
menunjukkan penurunan rata-rata tekanan darah sistolik (4,0 mmHg) dan diastolik (1,8 mmHg) pada
kelompok intervensi, dibandingkan kelompok kontrol (0,9 mmHg dan 0,3 mmHg). Namun, analisis statistik
tidak menunjukkan perbedaan signifikan (p > 0,05). Meskipun buah Hangasa menunjukkan potensi sebagai
agen penurun tekanan darah, penelitian ini tidak menemukan signifikansi statistik. Faktor seperti variabilitas
individu, durasi intervensi, dan ukuran sampel mungkin mempengaruhi hasil. Penelitian lanjutan dengan
sampel lebih besar, dosis bervariasi, dan durasi lebih lama direkomendasikan untuk mengeksplorasi potensi
buah Hangasa dalam manajemen hipertensi.

Kata Kunci: Buah Hangasa, Amomum dealbatum, tekanan darah, pengguna narkoba, hipertensi, intervensi
herbal.

ABSTRACT

This study evaluates the effect of Hangasa fruit (Amomum dealbatum) consumption on blood pressure
reduction in drug-using inmates with hypertension. Using a quasi-experimental pretest-posttest control group
design, 40 participants were divided into intervention (200 ml/day Hangasa fruit drink) and control (placebo)
groups for 3 days. Blood pressure was measured before and after intervention. Results showed an average
decrease in systolic (4.0 mmHg) and diastolic (1.8 mmHg) blood pressure in the intervention group, compared
to the control group (0.9 mmHg and 0.3 mmHg). However, statistical analysis showed no significant difference
(p > 0.05). Although Hangasa fruit showed potential as a blood pressure-lowering agent, this study did not find
statistical significance. Factors such as individual variability, intervention duration, and sample size may have
influenced the results. Further research with larger samples, varied doses, and longer duration is recommended
to explore the full potential of Hangasa fruit in hypertension management.
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PENDAHULUAN

Penggunaan narkoba merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang paling
mendesak di dunia saat ini, dengan lebih dari 35 juta
orang yang menderita gangguan akibat penggunaan
narkoba di seluruh dunia (World Drug Report,
2023). Masalah ini tidak hanya menyebabkan
gangguan mental dan perilaku, tetapi juga
menimbulkan efek kesehatan fisik yang signifikan,
termasuk peningkatan risiko penyakit
kardiovaskular. Pengguna narkoba cenderung
mengalami tekanan darah tinggi (hipertensi), yang
dapat memperburuk kondisi kesehatan mereka dan

meningkatkan risiko komplikasi serius seperti
serangan jantung dan stroke (Stein et al., 2019).

Hipertensi pada pengguna narkoba menjadi
perhatian utama karena pengaruhnya terhadap
mortalitas dan morbiditas. Dalam banyak kasus,
pengguna narkoba tidak mendapatkan pengobatan
yang memadai untuk mengontrol tekanan darah
mereka, karena stigma sosial dan akses yang
terbatas terhadap layanan kesehatan. Hal ini
memicu perlunya intervensi inovatif dan terjangkau
yang dapat diterapkan dalam skala komunitas untuk
mengatasi masalah ini.
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Salah satu pendekatan yang menjanjikan
adalah penggunaan obat tradisional yang bersumber
dari tanaman lokal. Di Indonesia, buah Hangasa
(Amomum dealbatum) telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai
penyakit. Tanaman ini mengandung senyawa
bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin,
yang diketahui memiliki efek antihipertensi dan
antioksidan (Khare, 2018). Flavonoid, misalnya,
telah dilaporkan dapat menginduksi relaksasi
pembuluh darah melalui peningkatan
bioavailabilitas nitric oxide, sehingga membantu
menurunkan tekanan darah (Geleijnse et al., 2018).

Sejumlah penelitian awal menunjukkan
bahwa ekstrak buah Hangasa dapat menurunkan
tekanan darah pada model hewan dengan hipertensi,
tetapi penelitian klinis pada manusia masih terbatas
(Rahman et al., 2021). Oleh karena itu, penting
untuk mengeksplorasi potensi buah Hangasa dalam
pengaturan tekanan darah pada populasi yang lebih
rentan, seperti masyarakat binaan pengguna
narkoba. Pengguna narkoba dalam komunitas ini
sering kali memiliki tantangan kesehatan yang lebih
kompleks, dan menemukan solusi alami yang dapat
mendukung kesehatan mereka merupakan langkah
penting dalam upaya rehabilitasi dan reintegrasi
sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efek pemberian buah Hangasa terhadap penurunan
tekanan darah pada masyarakat binaan pengguna
narkoba. Dengan fokus pada populasi ini,
diharapkan dapat diidentifikasi pendekatan baru
yang efektif dan dapat diakses untuk manajemen
hipertensi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas hidup mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimental dengan pendekatan pretest-
posttest control group. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas pemberian buah
Hangasa (Amomum dealbatum) dalam menurunkan
tekanan darah pada warga binaan pengguna
narkoba. Desain ini memungkinkan untuk
mengukur perubahan tekanan darah sebelum dan
sesudah intervensi dengan membandingkan
kelompok intervensi dan kontrol.

Populasi: Warga binaan pengguna narkoba
di lembaga pemasayarakatan Kota Banjar Jawa
Barat, Indonesia. Sampel: Sampel diambil dengan
metode purposive sampling, di mana sebanyak 40
partisipan dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria Inklusi pengguna narkoba
berusia 18-45 tahun, didiagnosis mengalami
hipertensi ringan hingga sedang (tekanan darah
sistolik 140-159 mmHg atau diastolik 90-99
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mmHg), bersedia mengikuti seluruh rangkaian

penelitian dan memberikan persetujuan tertulis.

Kriteria Eksklusi: pengguna narkoba yang

memiliki riwayat penyakit kardiovaskular berat,

diabetes,  atau  penyakit  ginjal  kronis,
mengkonsumsi obat antihipertensi selama periode
penelitian. Partisipan dibagi secara acak menjadi
dua kelompok: Kelompok Intervensi (n=20):

Menerima pemberian buah Hangasa dalam dosis

yang ditentukan. Kelompok Kontrol (n=20):

Menerima plasebo yang tidak mengandung bahan

aktif.

Pengumpulan Data Awal:

e Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum
pemberian intervensi (pretest) menggunakan alat
sphygmomanometer digital yang telah
terkalibrasi.

e Data demografis dan informasi klinis partisipan
dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara
terstruktur.

Intervensi:

e Kelompok intervensi diberikan buah Hangasa
dalam bentuk minuman cair buah hangasak
sebanyak 200 ml setiap hari selama 3 hari.

e Kelompok kontrol diberikan minuman plasebo
tanpa kandungan bahan aktif.

e Kedua kelompok diminta untuk tetap menjalani
aktivitas sehari-hari seperti biasa dan diimbau
untuk tidak mengonsumsi obat atau suplemen
lain yang dapat mempengaruhi tekanan darah
selama periode penelitian.

Pemantauan dan Pengukuran:

e Tekanan darah diukur setiap hari selama periode
intervensi menggunakan metode standar.

e Kepatuhan partisipan terhadap konsumsi
minuman hangasa dan efek samping yang
dialami dicatat setiap hari melalui pantaua
petugas klnik.

Pengumpulan Data Akhir:

e Setelah 3 hari, tekanan darah diukur kembali
(posttest) untuk menilai perubahan yang terjadi
setelah intervensi.

e Wawancara akhir dilakukan untuk
mengumpulkan  data  subjektif  terkait
pengalaman partisipan selama penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 40 partisipan yang
dibagi menjadi dua kelompok: kelompok intervensi
(buah Hangasa) dan kelompok kontrol (plasebo).
Kedua kelompok terdiri dari 20 partisipan yang
dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Berikut adalah tabel deskriptif dari karakteristik
partisipan dan nilai tekanan darah pada awal dan
akhir penelitian:
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Tabel 1 Karakteristik Partisipan

Tabel 3 Hasil Uji t-berpasangan

Kelompok Kelompok

Variabel Intervensi Kontrol
Jumlah Partisipan 20 20
Usia Rata-rata (tahun) 354+6.,8 36,2+7,1
Tekanan Darah Awal
(mmHg)
- Sistolik (Mean + SD) 1482+7,5 147,6+8,1
- Diastolik (Mean =SD) 94,1 +£5,8 93,8+ 6,0
Tekanan Darah Akhir
(mmHg)

1442+7,0 146,7+7,9
923+54 93,5+5,7

- Sistolik (Mean + SD)
- Diastolik (Mean + SD)

Catatan: Data di atas menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki karakteristik demografis yang
seimbang dan tekanan darah yang sebanding pada
awal penelitian.

Sebelum dilakukan wuji statistik utama, uji
normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data
tekanan darah bersifat normal. Uji Shapiro-Wilk
digunakan untuk memverifikasi normalitas data.

Tabel 2. hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk Test:

Tekanan Shapiro- p- .
Darah  Wilk W value Distribusi

Kelompok Sistolik

Kelompok

0,962 0,083 Normal

Intervensi  Sebelum
Diastolik 0.967 0,091 Normal
Sebelum
Sistolik
Sesudah 0,970 0,075 Normal
Diastolik
Sesudah 0,969 0,082 Normal
Kelompok Sistolik
Kontrol Sebelum 0,964 0,078 Normal
Diastolik 0,968 0,085 Normal
Sebelum
Sistolik
Sesudah 0,971 0,073 Normal
Diastolik
Sesudah 0,970 0,079 Normal

Interpretasi: Semua nilai p > 0,05 menunjukkan
bahwa distribusi data tekanan darah baik pada
kelompok intervensi maupun kontrol adalah
normal.

Uji t-berpasangan digunakan untuk
membandingkan tekanan darah sebelum dan
sesudah intervensi dalam setiap kelompok.

Rata- Rata- Peruba
Teka rata rata han ¢
Kelpm nan Sebel Sesu Rata- p- Signifik
pok Dara um dah rata ansi
h (mm (mm (mmH
Hg) Hg) g

Kelom Tidak
pok Sistol 148,2 1442 4.0 1,8 0,0 Sionifik
Interv ik +75 +7,0 62 ang
ensi
Diast 941 923 o 1700 gildﬂ‘ﬁk
olik +58 +£54 g4 '8
an
Kelom .
pok  Sistol 147,6 1467 o 0.9 0.3 ;ldii(ﬁk
Kontr ik +81 =79 4 51 '8
Ol an
Diast 93,8 935 . 06 04 g.ldakfk
olik +60 +57 8 98 arllgn“

Interpretasi: Tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam perubahan tekanan darah sistolik dan
diastolik sebelum dan sesudah intervensi baik pada
kelompok intervensi maupun kontrol, dengan nilai
p>0,05.

Uji  t-tidak berpasangan dilakukan untuk
membandingkan perubahan tekanan darah antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Tabel 4 Hasil Uji t-tidak berpasangan

Kelom Kelom Perbed

pok pok aan t- p-
Varia Intel:ve Kontro Mean val val Slgmi'"lka
bel nsi nsi
1 (Mean (mmHg ue ue
(Mean + SD) )
+ SD)
Tekan .
an 40+ 09+ 16 00 JO
Sistoli 7,0 7.9 ’ 7 98 8
n
k
Tekan .
an  -18+ 03+ o 15 01 ;‘di?ﬁka
Diasto 54 57 ’ 7 22 8
lik "

Interpretasi: Tidak ada perbedaan signifikan
dalam penurunan tekanan darah antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol, dengan nilai p >
0,05.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas buah Hangasa (Amomum dealbatum)
dalam menurunkan tekanan darah pada warga
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binaan pengguna narkoba. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, terdapat penurunan tekanan darah pada
kelompok intervensi yang mengonsumsi ekstrak
buah Hangasa selama 3 hari , namun penurunan ini
tidak signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukkan adanya efek potensial buah Hangasa
dalam mengontrol tekanan darah, meskipun belum
cukup kuat untuk disimpulkan sebagai intervensi
klinis yang signifikan.

1. Penurunan Tekanan Darah pada Kelompok

Intervensi:

Analisis data menunjukkan bahwa kelompok
intervensi mengalami penurunan rata-rata tekanan
darah sistolik sebesar 4 mmHg dan diastolik sebesar
2 mmHg setelah 3 hari pemberian minuman buah
Hangasa.  Meski  demikian, wuji  statistik
menunjukkan bahwa perubahan ini tidak signifikan
(p > 0,05) dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang mengindikasikan bahwa buah
Hangasa mengandung senyawa bioaktif, seperti
flavonoid, yang diketahui memiliki potensi
vasodilatasi dan antioksidan (Geleijnse et al., 2018;
Khare, 2018).

Beberapa faktor dapat mempengaruhi
efektivitas minuman buah Hangasa dalam
menurunkan tekanan darah pada kelompok ini.
Misalnya, dosis minuman, durasi intervensi, dan
variasi individu dalam respons terhadap senyawa
aktif. Selain itu, faktor gaya hidup seperti pola
makan, aktivitas fisik, dan stres, yang mungkin
tidak sepenuhnya terkontrol dalam penelitian ini,
juga dapat berperan dalam hasil yang diperoleh
(Rahman et al., 2021).

2. Ketidaksignifikanan Statistik

Ketidaksignifikanan
penurunan tekanan darah pada kelompok intervensi

statistik dalam

dapat disebabkan oleh beberapa faktor metodologis.
Ukuran sampel dalam penelitian ini mungkin belum
cukup besar untuk mendeteksi efek signifikan,
terutama mengingat variabilitas tekanan darah yang
tinggi pada populasi pengguna narkoba. Penelitian
dengan ukuran sampel yang lebih besar dan kontrol
yang lebih ketat terhadap faktor perancu dapat
memberikan hasil yang lebih dapat diandalkan.
Selain itu, karakteristik partisipan seperti
durasi penggunaan narkoba, jenis narkoba yang
digunakan, dan status kesehatan secara keseluruhan
juga dapat mempengaruhi respons terhadap
intervensi (Stein et al., 2019). Pengguna narkoba
sering mengalami perubahan fisiologis yang dapat
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mempengaruhi tekanan darah, seperti kerusakan
endotel dan peningkatan aktivitas sistem saraf
simpatis, yang mungkin memerlukan intervensi
lebih intensif untuk memberikan efek signifikan
(Karch, 2021).
3. Mekanisme Kerja Buah Hangasa

Secara  farmakologis, buah  Hangasa
mengandung flavonoid yang dapat meningkatkan
produksi nitric oxide (NO), yang berfungsi sebagai
vasodilator alami, membantu dalam menurunkan
tekanan darah dengan cara melebarkan pembuluh
darah (Geleijnse et al., 2018). Namun, efektivitas
flavonoid dalam kondisi klinis bisa dipengaruhi
oleh bioavailabilitasnya yang rendah dan interaksi
kompleks dengan metabolisme tubuh manusia.

Penelitian lain telah menunjukkan bahwa
efek antihipertensi flavonoid memerlukan konsumsi
jangka panjang dan dalam dosis yang lebih tinggi
untuk memberikan manfaat yang signifikan
(Bahadoran et al., 2013). Dalam konteks ini, perlu
dipertimbangkan  peningkatan = dosis  atau
perpanjangan durasi intervensi dalam studi lanjutan
untuk mengevaluasi potensi penuh buah Hangasa.
4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu dipertimbangkan. Pertama, penggunaan
sampel purposive dan ukuran sampel yang terbatas
dapat mempengaruhi generalisasi temuan. Kedua,
kontrol terhadap variabel luar, seperti pola makan
dan aktivitas fisik, tidak sepenuhnya ketat, yang
mungkin memengaruhi hasil.
5. Implikasi Klinis dan Rekomendasi

Meskipun hasil penelitian ini tidak
menunjukkan signifikansi statistik, penurunan
tekanan darah pada kelompok intervensi tetap
menunjukkan potensi manfaat klinis buah Hangasa.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan
untuk meningkatkan dosis dan durasi intervensi,
serta menggunakan ukuran sampel yang lebih besar
dan metode kontrol yang lebih ketat terhadap
variabel perancu. Penelitian lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi kombinasi buah Hangasa dengan
terapi lain untuk meningkatkan efek antihipertensi.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efek pemberian buah Hangasa (Amomum
dealbatum) dalam menurunkan tekanan darah pada
warga binaan pengguna narkoba. Meskipun
terdapat penurunan tekanan darah pada kelompok
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yang menerima intervensi buah Hangasa, hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa penurunan ini
tidak signifikan secara statistik jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol.
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